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Abstrak 
Tenaga penjual adalah seseorang yang menawarkan  produknya kepada konsumen , dan 
merupakan ujung tombak perusahaan khususnya yang berbasis transaksi penjualan. PT. Surya 
Mustika Lampung merupakan perusahaan distributor rokok apache yang memiliki banyak 
tenaga penjual. Tujuan dari pengembangan sistem ini adalah mempermudah tenaga penjual 
dalam pencatatan pejualan, mengetahui lokasi toko yang akan dikunjungi dan membantu ketua 
tim dalam mengetahui infomasi penjualan produk, mengetahui toko yang telah dikunjungi 
tenaga penjual. Dengan sistem ini, diharapkan dapat meningkatkan produktifitas kinerja tenaga 
penjual dan mempermudah ketua tim dalam melakukan pemantauan terhadap tenaga penjual. 
Metode pengembangan sistem menggunakan metodologi RUP (Rational Unified Process). 
Pengembangan sistem ini penulis menggunakan bahasa pemrograman Java untuk membangun 
aplikasi Android dan bahasa pemrograman PHP  untuk aplikasi berbasis web basis data yang 
digunakan adalah MySQL. Adapun keluaran yang dihasilkan adalah Aplikasi Sistem Informasi 
Tenaga Penjual Berbasis Lokasi yang dapat membantu ketua tim memperoleh informasi 
penjualan, dan membantu tenaga penjual dalam pencatatan penjualan, serta navigasi lokasi 
toko tujuan.  
 
Kata kunci—Sistem Informasi Tenaga Penjual, Android, Berbasis Lokasi, RUP 
 
 
Abstract 
Salesman is a person who offers some products to the customer or can be considered as 
the main point of the company especially in selling transaction. The Surya Mustika Lampung 
Company is an apache cigarette distributor which have much of salesman. Therefore, this 
system aims to facilitate the salesman for making the sales data and knowing the target location 
and also intended to help the head of the team for knowing the sales data and the stores that 
have been visited. This development system is also expected to improve the productivity of the 
salesman and facilitating the head of the team for monitoring the salesman. This development 
system is using the RUP methodology and Java programming language for android application. 
Meanwhile, the PHP programming language for web-based is using mysql. As the result, the 
output of this system is location-based salesman information system that can help the head of 
the team to get the sales information and help the salesman for making the sales data and 
navigating the target location. 
 
Keywords—Information System of Location-based Sales Force Application, Android, RUP 
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1. PENDAHULUAN 
 
enaga penjual adalah seseorang yang menawarkan sesuatu produk kepada konsumen 
sebagai suatu pekerjaan atau kegiatan untuk menjadikan seseorang sebagai costumer atau 
pelanggan. Fungsi dari tenaga penjual adalah menjual produk oleh karena itu seorang tenaga 
penjual harus mampu berkomunikasi dengan baik kepada konsumen. Pengetahuan yang banyak 
terutama tentang produk yang akan dijual juga sangat penting guna untuk membangun 
kepercayaan pelanggan. Kemampuan perusahaan dalam memantau tenaga penjual sangat 
berpengaruh pada kinerja tenaga penjual dan kemajuan perusahaan. Pemantauan tenaga penjual 
yang baik pada suatu persusahaan akan menjadikan tenaga penjual yang handal guna mencapai 
tujuan dari perusahaan.  
Demikian halnya dengan PT. Surya Mustika Lampung yang bergerak dibidang distributor 
rook. Peran tenaga penjual dalam hal ini sangat penting untuk mempertahankan pangsa 
pasarnya sehingga produk yang akan dipasarkan dapat dipertahankan bahkan ditingkakan. Pada 
PT. Surya Mustika Lampung proses penjualan yang berlangsung, tenaga penjual dalam 
pencatatan jumlah penjualan  produk dan penentuan rute masih menggunakan catatan yang 
diberikan ketua tim. Permasalahan yang terletak pada PT. Surya Mustika Lampung adalah 
tenaga penjual kesulitan dalam pencatatan transaksi penjualan, mengetahui lokasi yang baru 
dikunjungi di wilayah kota Baturaja, dan ketua tim kesulitan dalam memantau kinerja tenaga 
penjual karena membutuhkan waktu lama untuk memperoleh informasi penjualan. 
Dari uraian informasi dan masalah yang dihadapi PT.Surya Mustika Lampung 
mendasari penulis untuk membangun aplikasi yang dapat membantu tenaga penjual dalam 
mengetahui lokasi toko yang dituju, memudahkan dalam pencatatan penjulan, dan ketua tim 
dapat dimudahkan dalam mengetahui informasi penjual, mengetahui lokasi toko yang telah 
dituju dengan judul “ Sistem Informasi Pemantauan Tenaga Penjual Berbasis Lokasi (Studi 
Kasus : PT.Surya Mustika Lampung Cabang Baturaja). 
 
 
LANDASAN TEORI 
1.1 Pengertian Sistem Informasi 
Sistem informasi adalah suatu system dalam suatu organisasi yang mempertemukan 
kebutuhan pengolahan transaksi harian yang mendukung fungsi organisasi yang bersifat 
manajerial dengan kegiatan strategi dari suatu organisasi untuk dapat menyediakan laporan-
laporan yang diperlukan oleh pihak luar tertentu[1]. 
 
1.2 Website(Web) 
Word Wide Web(WWW) atau biasa disebut dengan web merupakan suatu halaman 
web yang di distribusikan melalui pendekatan hyperlink yang memungkinkan sutu text, 
gambar, ataupun objek yang lain menjadi acuan untuk membuka halaman-halaman web 
yang lainnya[2] 
 
1.3 Android 
Android adalah sebuah system operasi untuk perangkat mobile berbasis linux yang 
mencakup system operasi, middleware dan aplikasi. Android menyediakan platform terbuka 
bagi para pengembang untuk menciptakan aplikasi mereka[3]. 
 
 
2. METODOLOGI 
 
2.1 RUP(Rational Unified Process) 
RUP adalah sebuah metodologi yang menggambarkan kapan dan bagaimana 
menggunakan tehnik UML [4]. 
T 
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 Sumber:Alan Dennis 2005 
Gambar 1 Tahapan RUP 
 
Tahapan-tahapan metodologi RUP adalah sebagai berikut.  
1. Inception 
Pada tahapan ini penulis melakukan pengumpulan data dengan cara: observasi, 
wawancara dan pengumpulan dokumen-dokumen terkait proses bisnis yang dilakukan 
di PT. Surya Mustika. Berdasarkan data yang diperoleh penulis modelkan menggunakan 
rich picture untuk mempermudah memahami permasalahan yang terjadi, sehingga dapat 
diperoleh dan dipahami kebutuhan sistem yang harus dibangun. 
2. Elaboration 
Tahapan elaboration penulis memodelkan kebutuhan sistem menggunakan use 
case diagram, sedangkan untuk pemodelan yang digunakan dalam prosedural program 
adalah menggunakan diagram activity, sequence diagram, class diagram. . 
3. Contruction 
Tahap ini penulis melakukan  pengembangan fitur-fitur, implementasi dan 
pengujian  sistem yang fokus pada pengkodean program dengan menggunakan tools 
PHP, CSS, HTML, Notepad ++ untuk tampilan antarmuka aplikasi web. Untuk 
database penulis menggunakan MySQL, sedangkan untuk membuat aplikasi android 
menggunakan Android Studio, dengan perangkat android versi 4.0 (Ice Cream 
Sandwich) ke atas. 
4. Transition 
Pada tahapan transition penulis telah menghasilkan produk perangkat lunak 
dimana menjadi syarat batas kemampuan operasional awal seperti pelatihan instalasi 
dan hosting.  
 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1  Prosedur Sistem Berjalan 
Berikut ini merupakan prosedur penjualan yang ada pada PT.Surya Mustika 
Lampung dapat dilihat pada gambar 2  
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2. Tenaga penjual menawarkan barang ke toko-toko dan  
mencatat penjualan secara tunai.
  Untuk penjualan secara kredit tenaga penjual memeriksa 
catatan toko bersangkutan untuk menentukan layak atau tidak 
diberikan kredit(sesuai persyaratan yang ada),serta toko harus 
melengkapi persyaratan yang diberikan
-Penentuan layak atau tidak toko diberi kredit lama
- Kesulitan dalam mengetahui lokasi toko yang telah 
dikunjungi dan mengetahui tenaga penjual telah ke toko 
tersebut atau belum
Kesulitan dalam 
mengetahui lokasi yang 
baru
 
Gambar 2 Prosedur Sistem Penjualan yang Berjalan 
 
3.2 Analisis Permasalahan 
Dalam tahap analisis permasalahan penulis menggunakan kerangka PIECES. 
Berikut ini merupakan analisis masalah yang penulis temukan dari prosedur penjualan yang 
ada.: 
1. Performance 
Pengajuan pembayaran kredit relative lama, karena dalam penentuan layak atau 
tidaknya sebuah toko untuk mendapatkan pemabayaran secara kredit ketua tim harus 
memeriksa satu persatu catatan transaksi penjualan yang terdahulu. 
2. Information 
Ketua tim masih kesulitan memperoleh informasi toko yang telah dikunjungi tenaga 
penjual 
3. Economics 
Penulis tidak menemukan masalah pada kerangka PIECES bagian Economics. 
4. Control 
Ketua tim tidak bias memastikan tenaga penjual telah mengunjungi lokasi tujuan atau 
belum 
5. Efficiency 
Tenaga penjual kesulitan dalam pencarian lokasi toko yang dituju. 
6. Service 
Pelayanan penjualan lambat. 
 
3.3 Analisis Kebutuhan 
Analisis kebutuhan merupakan tahapan perancangan dalam pengembangan sistem 
dimana analisis kebutuhan digunakan sebagai pedoman dalam menentukan kebutuhan-
kebutuhan pada aplikasi android dan web. Diagram use case dapat dilihat pada gambar 3. 
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Gambar 3 Use case Diagram 
 
3.4 Rancangan Sistem 
 
3.4.1  Activity Diagram  
Activity diagram transaksi penjualan mengambarkan aktifitas yang dilakukan 
oleh tenaga penjual dalam melakukan transaksi penjualan. Berikut activity diagram 
transaksi penjualan yang diusulkan dapat dilihat pada gambar 4: 
Tenaga Penjual Aplikasi
Pilih produk, masukan jumlah 
beli dan tekan tombol tambah
Menyimpan sementara data 
penjualan
Jika belum selesai 
Jika sudah selesai
Pilih toko pada form daftar toko
Menampilkan form rute yang berisi 
informasi detai toko
Menekan  tombol keranjang
Menampilkan form keranjang yang 
berisi daftar produk 
Pilih produk dan menekan tombol 
hapus
Jika ada produk tidak sesuai atau batal beli Jika produk  sesuai yang dibeli
Menekan  tombol selesai
Menyimpan transaksi penjualan 
dan menampilkan pesan berhasil 
disimpan
Menekan  tombol penjualan
Menampilkan form penjualan yang berisi 
informasi nama produk dan harga
 
Gambar 4 Activity Diagram Transaksi Penjualan 
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Activity diagram input data toko menggambarkan aktifitas yang dilakukan 
oleh ketua tim dalam melakukan penginputan data toko. Berikut activity diagram  
input data toko yang diusulkan dapat dilihat pada gambar 5. 
Ketua Tim Sistem Aplikasi
menekan menu pengguna pada form 
toko
Menampilkan form toko
Menekan tombol ubah atau tambah
Memeriksa kelengkapan data
Menampilkan pesan semua 
harus diisi
Menyimpan data pengguna dan 
menampilkan pesan behasil diubah
Jika data tidak lengkap data lengkap
Menampilakn form tambah toko
Menampilakn form ubah toko
Mengisi data toko 
yang baru
Mengubah data 
toko
Menekan tombol tambah
menekan tombol 
ubah
Menekan  tombol 
Simpan
 
Gambar 5 Activity Diagram Input Data Toko 
Sequence diagram transaksi penjualan memperlihatkan urutan aktifitas tenaga 
penjual dari proses melakukan transaksi penjualan. Sequence diagram transaksi 
penjualan dapat dilihat pada gambar 6 
form penjualan
1 : Masuk ke form penjualan
db salmo
penjualan
2 : Membuka koneksi()
3 : pilih produk dan isi jumlah produk
android
5 : simpan sementara
7 :klik tombol keranjang
8.1 : hapus penjualan
8.2 : konfirmasi penjualn
9.1 : delete_penjualani()
10 : insert_penjual()
14 : Berhasil disimpan
12 : simpan()
13 :tutup koneksii()
4 : klik tombol tambah
6 : insert_penjualan()
9.2 : insert_penjualani()
Tenaga Penjual
 
Gambar 6 Sequence Diagram Transaksi Penjualan 
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Sequence diagram input data toko memperlihatkan urutan aktifitas ketua tim 
dari proses menambah data toko.  Sequence diagram input data toko dapat dilihat 
pada gambar 7 
form produk
1 : Masuk ke form produk
db salmo
Produk
2 : Membuka koneksi()
3 : Select_produk()
Ketua Tim
4 : Hasil Query
5 : Tampil data pengguna
6 : klik tombol ubah atau tambah
form tambah produk
7.1 : masuk ke form tambah produk
form ubah produk
7.2 : masuk ke form ubah produk
7.2 : isi data produk baru
7.3 : ubah data produk
8 : klik simpan
9 : Membuka koneksi()
10 : insert_produk()
11 : update_produk()
14 : Berhasil disimpan
12 : simpan()
13 :tutup koneksii()
 
Gambar 7 Sequence Diagram Input Data Toko 
Class diagram adalah model statis yang menunjukan kelas dan hubungan 
antara kelas yang tetap konstan dalam sistem dari waktu ke waktu.Berikut class 
diagram pada sistem dapat dilihat pada  gambar 8. 
 
Gambar 8 Class Diagram 
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3.5  Rancangan Arsitektur Sistem 
Proses aliran dari kegiatan yang dilakukan pengguna sistem yaitu ketua tim dan 
tenaga penjual melakukan akses dengan media elektronik. Melalui media elektronik ini, 
pengguna menggunakannya untuk proses pencarian. Proses pencarian ini pertama-tama 
harus terhubung dengan jaringan internet yang akan menerima input tampilan data dari 
domain lalu diteruskan kepada web hosting sebagai penyimpanan. Dari web hosting 
diteruskan kembali ke jaringan internet dan ditampilkan pada alat pencarian internet atau 
browser yang digunakan. 
Akses Web
Tenaga penjual
Ketua Tim
Komputer
Akses Android
smarthphone
BTS
Internet
Server
Koneksi data
Request data
 
Gambar 9 Diagram Deployment 
 
3.6  Rancangan Antarmuka 
Form login merupakan tampilan awal pada aplikasi android, dimana tenaga penjual 
yang akan membuka aplikasi harus memasukan username dan password terlebih dahulu, 
form ini berfungsi agar tidak semua orang bisa mengakses aplikasi tersebut. Tampilan 
Menu Kategori dapat dilihat pada gambar 10 sebagai berikut. Setelah berhasil melakukan 
login, tenaga penjual akan masuk ke form berikutnya yaitu form daftar. Form daftar toko 
berisi informasi daftar toko yang harus dikunjungi tenaga penjual. Tampilan form daftar 
toko dapat dilihat pada gambar 11. 
 
Gambar 10 Form Login   Gambar 11 Form Daftar Toko 
 
Form detail toko berisi tentang informasi detail toko yang telah dipilih. Pada form ini 
terdapat 2 tombol yaitu tombol penjual yang berguna untuk melihat detail penjualan yang 
dilakukan, tombol riwayat yang berguna untuk melihat riwayat pembayaran. Tampilan 
form detail rute dapat dilihat pada gambar 12. 
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Gambar 12 Form Detail Toko 
Form penjualan menampilkan informasi riwayat penjualan dan melakukan 
pencatatan penjualan. Form penjualan akan tampil setelah tenaga penjual mengklik tombol 
penjualan pada gambar 12. Tampilan form tambah toko dapat dilihat pada gambar 13 
 
Gambar 13 Form Penjualan 
Pada form tambah toko tenaga penjual dapat menambah data toko baru dengan 
mengisi semua data toko dan menekan tombol tambah. Tampilan form tambah toko dapat 
dilihat pada gambar 14. 
 
 
Gambar 14 Form Input Toko 
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Form login merupakan tampilan awal pada aplikasi web, dimana ketua tim yang 
akan membuka aplikasi harus memasukan username dan password terlebih dahulu, form 
ini berfungsi agar tidak semua orang bisa mengakses aplikasi tersebut. Tampilan form login 
web untuk ketua tim dapat dilihat pada gambar 15. Setelah berhasil melakukan login ketua 
tim akan masuk ke menu beranda web. Menu beranda dapat dilihat pada gambar 16. 
  
Gambar 15 Form Login Web   Gambar 16 Form Menu Beranda 
Pada form menu pengguna ketua tim harus terlebih dahulu mengklik menu 
pengguna. Pada form pengguna ketua tim dapat melihat data pengguna, mengubah dan 
menambah data pengguna pengguna baru. Form menu pengguna dapat dilihat pada gambar 
17. 
 
 
Gambar 17 Form Menu Pengguna 
Pada form menu produk ketua tim harus terlebih dahulu mengklik menu produk. 
Pada form produk ketua tim dapat melihat data produk, mengubah dan menambah data 
produk baru. Form menu pengguna dapat dilihat pada gambar 18. 
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Gambar 18 Form Menu Produk 
Pada form menu toko ketua tim harus terlebih dahulu mengklik menu toko. Pada 
form toko ketua tim dapat melihat data toko, mengubah dan menambah data toko baru. 
Form menu toko dapat dilihat pada gambar 19. 
 
 
Gambar 19 Form Menu Toko 
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Pada form menu penjualan ketua tim harus terlebih dahulu mengklik menu 
penjualan. Pada form penjualan ketua tim dapat melihat data penjualan, dan detail 
penjualan. Form menu toko dapat dilihat pada gambar 20. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 20 Form Penjualan 
 
 
4. KESIMPULAN 
 
Berikut ini kesimpulan yang dapat penulis sampaikan berdasarkan hasil pembahasan 
sebelumnya yaitu: 
1. Dengan adanya sistem informasi pemantuaan tenaga penjual berbasis lokasi ketua tim dapat 
dengan mudah mengetahui informasi lokasi toko yang telah dikunjungi dan informasi 
penjualan. 
2. Dengan adanya sistem informasi pemantuaan tenaga penjual berbasis lokasi membantu ketua 
tim dalam mengelola data produk, data pengguna, data toko dan data area.  
3. Dengan adanya sistem informasi pemantuaan tenaga penjual berbasis lokasi dapat membantu 
tenaga penjual  dalam pencatatan penjualan produk, navigasi ke toko tujuan dan memproleh 
informasi riwayat penjualan. 
 
 
5. SARAN 
 
Adapun saran yang penulis berikan untuk pengguna sistem dalam sistem informasi 
promosi berbasis lokasi menggunakan android ini guna menjadikan sistem lebih baik lagi: 
1. Memperluas lingkup sistem tidak hanya pemantauan dan penjualan, tetapi juga pengelolaan 
stok produk. 
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2. Sistem dikembangkan dengan menambah fitur mengelola data stok produk sehingga 
memudahkan dalam memeriksa ketersediaan produk. 
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